SANITAS: JURNAL TEKNOLOGI DAN SENI KESEHATAN
ISSN : 1978-8843 (PRINT) / 2615-8647 (ONLINE) Vol. 12 (1), 2021 : 15 - 20

NOISE REDUCTION AT IMAGE NON CONTRAST CT-SCAN UROGRAPHY
WITH USING ITERATIVE RECONSTRUCTION

Saifudin?, Catur Budi Saputra?

Lurusan Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi, Poltekkes Kemenkes Semarang, JI. Tirto
Agung Pedalangan Banyumanik, Kota Semarang, Jawa Tengah, 50268
?Instalasi Radiologi, RSI Sultan Agung Semarang, JI. Kaligawe KM. 4, Kota Semarang,
Jawa Tengah, 50112

E-mail: saifudin.sf89@gmail.com
Submitted: 23" January 2021; Accepted: 7" July 2021

https://doi.org/10.36525/sanitas.2021.2

ABSTRACT

The CT Scan examination technique that in the last decade is popular in diagnosing urinary stones is NCCT
Urography examination. This examination is fast and informative, but this examination has a deficiency that
the resulting image has a fairly high noise. Iterative Reconstruction is a method of algorithm reconstruction on
CT Scan with the basic principle of estimating data to produce reconstruction image by reducing noise. The
purpose of this study was to find out the difference in noise value in the use of Iterative Reconstruction in
reducing noise and improving the quality of NCCT Urography image. This research was conducted
retrospectively, namely on existing image given iterative reconstruction treatment of 20%, 40%, 60%, 80%
and 100%. Samples in each iterative reconstruction treatment group as many as 10 images. Image is done
noise measurement by doing ROI in kidneys, ureter and VVU. Data analysis is done by conducting different
tests of One Way Anova using SPSS Software. The results showed that there was a significant difference in
noise value after it was done Iterative Reconstruction. Noise decreased as the percentage of used Iterative
Reconstruction increased in NCCT Urography image. In the use of Iterative Reconstruction percentage of
100% obtained the lowest average noise value of 9.11. The use of Iterative Reconstruction can reduce noise in
NCCT Urography image by 9.386% compared to Filtered Back Projection (FBP). Iterative reconstruction is
able to reduce noise and improve the image quality of NCCT Urography
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PENGURANGAN NOISE PADA CITRA CT-SCAN UROGRAFI NON KONTRAS
DENGAN MENGGUNAKAN REKONSTRUKSI ITERATIVE

ABSTRAK

Teknik pemeriksaan CT Scan yang dalam satu dekade terakhir populer dalam mendiagnosis batu saluran
kemih adalah pemeriksaan NCCT urography. Pemeriksaan ini cepat dan informatif, akan tetapi pemeriksaan
ini memiliki kekurangan yaitu citra yang dihasilkan memiliki noise yang cukup tinggi. Rekonstruksi Iterative
merupakan metode rekonstruksi algoritma pada CT Scan dengan prinsip dasar melakukan estimasi data untuk
menghasilkan citra rekonstruksi dengan mengurangi noise. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
perbedaan nilai noise pada penggunaan Rekonstruksi Iterative dalam menurunkan noise dan meningkatkan
kualitas citra NCCT urography. Penelitian ini dilakukan secara retrospektif, yaitu pada citra yang sudah ada
diberikan perlakuan Rekonstruksi Iterative 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%. Sample pada masing-masing
kelompok perlakuan Rekonstruksi Iterative sebanyak 10 citra. Citra dilakukan pengukuran noise dengan
melakuikan ROI pada Ginjal, Ureter dan VU. Analisis data dilakukan dengan melakukan uji beda One Way
Anova menggunakan Software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
bermakna nilai noise setelah dilakukan Rekonstruksi Iterative. Noise mengalami penurunan seiring dengan
peningkatan persentase Rekonstruksi Iterative yang digunakan pada citra NCCT urography. Pada penggunaan
persentase Rekonstruksi lterative 100% didapatkan nilai rata-rata noise yang paling rendah yaitu 9,11.
Penggunaan Rekonstruksi lterative dapat mereduksi noise pada citra NCCT urography sebesar 9,386%
dibandingkan dengan Filtered Back Projection (FBP). Rekonstruksi Iterative mampu menurunkan noise dan
meningkatkan kualitas citra NCCT urography.

Kata Kunci: Rekonstruksi Iterative, NCCT Urography, Noise

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan tekologi di dunia kesehatan terutama pada bidang
Radiologi dan Imaging. Pelayanan radiologi dituntut untuk dapat memberikan pelayanan
diagnostik yang cepat, tepat dan efisien. Salah satu pemeriksaan radiologi yang cepat dalam
proses pemeriksaannya adalah CT Scan. Teknik pemeriksaan CT Scan yang dalam satu
dekade terakhir populer adalah pemeriksaan CT Scan urografi tanpa menggunakan kontras
media dalam mendiagnosis batu saluran kemih?. Pemeriksaan ini disebut juga dengan atau
CT Scan urografi non kontras atau Non Contrast Computed Tomography Urography
(NCCT urography) 2. NCCT urography mampu menghasilkan resolusi citra yang baik
dengan waktu pemeriksaan yang cepat 3. NCCT urography dalam mendiagnosis batu
saluran kemih memiliki sensitivitas sebesar 97,7%, spesifitas sebesar 100% dan False
negative sebesar 2% *°.

Kelebihan pemeriksaan NCCT urography ini adalah dapat dilakukan langsung pada
pasien tanpa memerlukan puasa ataupun urus-urus, dilakukan tanpa injeksi media kontras

terutama pada pasien dengan kadar Kretainin tinggi (> 2,0 mg/dl), selain itu pemeriksaan
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ini informatif dalam menampilkan batu non kalsifikasi (batu luscent) 6. Kelemahan dari
NCCT urography adalah citra yang dihasilkan memiliki tingkat noise yang tinggi ’. Noise
atau derau adalah fluktuasi (standar deviasi) nilai CT number pada jaringan atau materi
yang homogen 8. Noise akan mempengaruhi kontras resolusi (ketajaman citra), semakin
tinggi noise maka kontras resolusi akan menurun *°, Perkembangan teknologi CT Scan
saat ini memungkinkan untuk meminimalisir atau mengurangi noise dan meningkatkan
kualitas citra adalah dengan menggunakan Rekonstruksi Iterative 1112,

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan citra NCCT urography yang sudah ada
di Workstation kemudian dilakukan post processing dengan menggunakan Rekonstruksi
Iterative. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan nilai noise pada penggunaan
Rekonstruksi Iterative dalam mengurangi noise citra NCCT urography guna menghasilkan

citra yang memiliki kontras resolusi (ketajaman citra) yang optimal.

METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan rancangan penelitian

post test design. Pemilihan rancangan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
perubahan setelah perlakuan (post test) pada kelompok perlakuan. Subjek penelitian
adalah citra NCCT urography. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
yaitu merupakan teknik dalam menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai
dengan tujuan penelitian yang dikehendaki®®. Penghitungan jumlah minimal sampel
setiap kelompok yang diperlukan pada penelitian ini diestimasikan berdasarkan rumus
Lemeshow!*. Sampel pada penelitian ini adalah 50 citra NCCT urography dengan
masing-masing kelompok perlakuan Rekonstruksi Iterative sebanyak 10 citra (10
sample terpilih kemudian dilakukan Rekonstruksi Iterative 20%, 40%, 60%, 80% dan
100%).

2. Metode Pengumpulan Data
a. Mengidentifikasi citra NCCT urography dengan kasus batu saluran kemih pada

pesawat MSCT Scan.
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b. Menyembunyikan atau menonaktifkan informasi data identitas pasien pada sampel
terpilih.

c. Melakukan post processing citra dengan melakukan Rekonstruksi Iterative 20%,
40%, 60%, 80% dan 100%. Pesawat CT Scan yang digunakan daam penelitian ini
adalah Merk General Electric dengan Tipe Optima CT660.

d. Melakukan pengukuran noise pada citra NCCT urography dengan menggunakan
Region Of Interest (ROI) seluas 3 mm? pada citra di monitor pesawat MSCT Scan®®.
Pengukuran noise dilakukan pada anatomi citra Ginjal, Ureter dan Kandung Kemih.
Hasil Pengukuran noise berupa skala data rasio yang langsung muncul di monitor.

e. Data hasil pengukuran dicatat dalam tabel untuk selanjutnya dilakukan analisis.

3. Metode Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan data tabel Microsoft Excel dan

menggunakan Software SPSS (One Way Anova).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan pengukuran ROI pada 50 sample citra
(10 sample terpilih kemudian dilakukan Rekonstruksi Iterative 20%, 40%, 60%, 80% dan
100%), maka didapatkan rerata hasil noise yang ditampilkan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 1 Hasil Rerata Pengukuran Noise pada citra NCCT Urography dengan Rekonstruksi

Iterative
Rerata Noise pada Organ
Perlakuan Ginjal Ureter VU
X1 20% 14,046 12,278 13,779
X2 40% 13,144 11,744 12,565
X3 60% 11,957 10,490 11,503
X4 80% 10,003 10,117 10,165
X5 100% 8,519 9,391 9,108
p value 0,001 0,001 0,001

Data hasil pengukuran selanjutnya dilakukan analisis anova untuk menguji perbedaan
noise. Hasil analisis anova perbedaan nilai noise setelah dilakukan Rekonstruksi Iterative

pada citra NCCT urography ditunjukkan pada tabel berikut :
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Tabel 2 Hasil Analisis Anova Perbedaan Nilai Noise setelah dilakukan Rekonstruksi
Iterative pada Citra NCCT Urography

Perlakuan N Mean SD p value
X1 (20%) 10 13,780 0,508
X2 (40%) 10 12,570 0,604
X3 (60%) 10 11,500 0,533 < 0,001
X4 (80%) 10 10,160 0,520
X5 (100%) 10 9,110 0,516

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa perbedaan nilai noise setelah dilakukan
Rekonstruksi Iterative pada citra NCCT urography hasil uji beda dengan One Way Anova
didapatkan nilai p <0,001 (<0,005) yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang bermakna
nilai noise setelah dilakukan Rekonstruksi Iterative.

Pada penelitian ini, nilai noise mengalami penurunan seiring dengan peningkatan
persentase Rekonstruksi Iterative yang digunakan pada citra NCCT urography. Pada
penggunaan persentase Rekonstruksi Iterative 100% didapatkan nilai rata-rata noise yang
paling rendah yaitu 9,11. Menurut penulis, citra yang dihasilkan merupakan hasil dari
penggunaan jumlah persentase Rekonstruksi Iterative untuk mereduksi noise pada citra
baru yang dihasilkan. Noise yang paling rendah didapatkan pada penerapan Rekonstruksi
Iterative 100% karena pada penerapan Rekonstruksi ini, forward projection data atau data
awal digunakan secara keseluruhan (100%) untuk dilakukan Rekonstruksi Iterative yaitu

dengan dilakukan penggabungan dengan raw data tiruan (simulated projection data).

Gambar 1 Citra NCCT Urography setelah dilakukan Rekonstruksi Iterative
A) 20%; B) 40%; C) 60%; D) 80% dan E) 100%

Saifudin,Catur Budi S | 18



SANITAS: JURNAL TEKNOLOGI DAN SENI KESEHATAN\
ISSN : 1978-8843 (PRINT) / 2615-8647 (ONLINE) Vol. 12 (1), 2021 : 15 - 20

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya bahwa, Rekonstruksi
Iterative merupakan metode rekonstruksi algoritma pada CT Scan dengan prinsip dasar
melakukan estimasi data untuk menghasilkan citra rekonstruksi dengan mengurangi noise
1617 penggunaan Rekonstruksi Iterative yang semakin tinggi, maka data awal citra CT
Scan akan dilakukan rekontruksi korektif secara penuh dari data awal dengan intensif
sehingga sinyal-sinyal yang tidak sesuai dengan estimasi sinyal pada objek akan

dihilangkan®?’,

SIMPULAN

Berdasarkan Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan Rekonstruksi
Iterative dapat mereduksi noise pada citra NCCT urography 9,386% dibandingkan dengan
Filtered Back Projection (FBP). Rekonstruksi Iterative mampu menurunkan noise dan
meningkatkan kualitas citra NCCT urography.
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